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Pendahuluan
❏ Pendidikan prasekolah merupakan tahap pendidikan awal yang penting sebagai fondasi dalam mempersiapkan anak memasuki 

pendidikan formal, khususnya pada usia transisi 5–6 tahun yang menuntut kesiapan akademik, sosial-emosional, dan kemandirian 
anak

❏ Fenomena dilapangan menunjukkan sekitar 40% anak usia dini 5-6 tahun di Indonesia belum menunjukkan kesiapan sekolah. 
❏ Hasil survei awal bulan Juni 2025 pada 20 anak usia 5-6 tahun terdapat 75% belum siap sekolah yang lebih banyak belum siap pada 

aspek sosial emosional, disiplin diri, berpikir dasar, dan komunikasi.  
❏ Teori kagan menyatakan kesiapan sekolah anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh lingkungan tempat anak 

tumbuh dan berkembang → Teori Bronfenbrenner mikrosistem merupakan lingkungan terdekat anak yaitu keluarga, teman sebaya dll. 
→ Pola asuh Baumrind, pola asuh demokratis (kehangatan, komunikasi dua arah, batasan yang konsisten) → pola asuh ini mampu 
melatih anak menjadi lebih mandiri dan tangguh dalam kemampuan sosial, akademik, serta regulasi emosi

❏ Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berpengaruh positif terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah, 
khususnya pada aspek kemandirian dan kemampuan sosial (Prasta & Sekartini, 2024).

❏ Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian kesiapan sekolah pada anak prasekolah usia 5–6 tahun, karena penelitian 
sebelumnya dengan variabel yang sama dilakukan pada anak usia 4–5 tahun dan anak kelas 1 sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini 
menekankan peran pola asuh orang tua, khususnya pola asuh demokratis, sebagai faktor lingkungan yang memengaruhi kesiapan 
sekolah anak sebelum memasuki pendidikan formal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah pola asuh demokratis berpengaruh terhadap 
kesiapan sekolah pada anak prasekolah?
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Metode
❏ Jenis penelitian : Kuantitatif non-eksperimen

❏ Sujek penelitian : anak prasekolah usia 5-6 tahun wilayah Sidoarjo

❏ Teknik sampling : Purposive sampling

❏ Kriteria sampel : Anak usia 5–6 tahun, terdaftar sebagai peserta didik aktif di TK, mendapat persetujuan orang tua

❏ Jumlah sampel minimum (G Power) Cohen 1990 : 55 anak

❏ Jumlah data terkumpul : 106 anak menggunakan teknik uji terpakai untuk menganalisa validitas dan reliabilitas

❏ Analisis data : uji regresi linier sederhana (SPSS)

Kesiapan Sekolah (Y)

❖ Adopsi skala Rahmawati (2018)
❖ Berdasarkan teori Kagan & Fayez

Jumlah item: 45 seluruh item valid
❖ Skala Likert: 1–5
❖ Reliabilitas (uji terpakai): α = 0,959

Pola Asuh Demokratis (X)

❖ Adopsi skala Imroatus, Parental Authority Questionnaire 
(PAQ) – Buri (1991)

❖ Berdasarkan teori Baumrind
❖ Jumlah item: 25
❖ Skala Likert: 1–4
❖ Reliabilitas (uji terpakai): α = 0,608 (cukup & layak)
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Hasil
Analisis data dilakukan terhadap 63 responden dari total data yang terkumpul karena terdapat outlier pada data awal, sehingga sebagian 
data dikeluarkan untuk memenuhi asumsi analisis regresi. Mayoritas subjek berusia 6 tahun (69,8%) dengan komposisi jenis kelamin yang 
relatif seimbang.

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori kesiapan sekolah cukup (65%), namun masih terdapat anak dengan 
kesiapan kurang (19%), sedangkan 16% anak telah menunjukkan kesiapan sekolah yang baik. Sebagian besar orang tua menerapkan pola 
asuh demokratis pada kategori cukup (74,6%), sementara 14,3% berada pada kategori baik dan 11,1% pada kategori kurang.

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara pola asuh demokratis dan kesiapan sekolah anak (r = 
0,393), serta hubungan kedua variabel bersifat linier dengan nilai p= 0,001 (p<0,05)

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan sekolah 
anak prasekolah usia 5–6 tahun (p=0,001) < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,154) menunjukkan bahwa pola asuh demokratis 
memberikan kontribusi sebesar 15,4% terhadap kesiapan sekolah anak. Sementara itu, sebesar 84,6% variasi kesiapan sekolah dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Persamaan regresi linier sederhana:Ŷ = 4,590 + 2,179 X, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pola asuh demokratisi akan 
meningkatkan kesiapan sekolah sebesar 2,179  poin.
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Pembahasan
❏ Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan sekolah anak prasekolah usia 5–6 tahun, yang berarti semakin baik pola asuh demokratis yang 

diterapkan, maka kesiapan sekolah anak cenderung semakin meningkat.

❏ Besarnya kontribusi pola asuh demokratis terhadap kesiapan sekolah sebesar 15,4% menunjukkan bahwa 

kesiapan sekolah anak tidak hanya dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, tetapi juga oleh faktor lain di 

luar penelitian ini, seperti lingkungan sekolah dan karakteristik individu anak.

❏ Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis dan kesiapan sekolah anak prasekolah usia 

5–6 tahun secara umum berada pada kategori cukup, sejalan dengan pola asuh demokratis orang tua 

yang juga sebagian besar berada pada kategori cukup. 



7

Temuan Penting Penelitian
Pola asuh demokratis terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesiapan sekolah anak prasekolah 5-6 tahun 
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan pola asuh demokratis, maka semakin tinggi pula 
kesiapan sekolah anak.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya  yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis 
berpengaruh signifikan dan adanya hubungan positif terhadap kesiapan sekolah anak, serta menyatakan 
bahwa pola asuh demokratis sebagai bagian dari lingkungan keluarga berperan penting dalam membentuk 
kesiapan sekolah anak sebelum memasuki pendidikan formal.
Sejalan dengan teori Kagan yang menyatakan bahwa kesiapan sekolah anak bersifat multidimensional, tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh lingkungan tempat anak tumbuh dan berinteraksi, 
seperti hubungan anak dengan keluarga, teman sebaya, sekolah, dll. .
Kesiapan sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor tidak hanya pola asuh demokratis 
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi perkembangan 
anak, khususnya terkait kesiapan sekolah anak prasekolah dan peran pola asuh demokratis orang tua sebagai 
faktor lingkungan yang memengaruhi kesiapan sekolah anak usia 5–6 tahun.

Manfaat Praktis

❖ Bagi Orang Tua : Menjadi bahan pertimbangan dalam menerapkan pola asuh demokratis untuk 
mendukung kesiapan sekolah anak sebelum memasuki pendidikan formal.

❖ Bagi Pendidik PAUD/TK : Menjadi dasar dalam menjalin kerja sama dengan orang tua untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung kesiapan sekolah anak.

❖ Bagi Peneliti Selanjutnya : Menjadi referensi dan data pendukung untuk penelitian lanjutan terkait 
kesiapan sekolah dan faktor lingkungan pada anak prasekolah.
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